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Abstract: Chlorpyrifos is an organophosphate insecticide, acaricide, and nematicide which is used to control
leaf pests and soil pest insects. The insecticide chlorpyrifos works by disrupting the insect's nervous system. The
use of insecticides on vegetable crops is generally more intensive than on other food crops so the negative
impact on the biotic and abiotic environment becomes greater. The purpose of this study was to determine the
negative impact of chlorpyrifos exposure with concentrations of 0.01, 0.1, 1 and 10 ppm on the embryonic
development of Wader pari (Rasbora lateristriata). The results of observations at 24 and 48 hours showed that
there were abnormalities in the development of the Wader pari’s embryo at the concentration of 0,1, 1 and 10
ppm, indicating that chlorpyrifos causes malformations in the form of defects in the development of the embryo
of Wader pari fish.
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Abstrak: Chlorpyrifos merupakan insektisida organofosfat, akarisida, dan nematisida yang digunakan untuk
mengendalikan hama daun dan hama tanah. Insektisida chlorpyrifos bekerja dengan mengganggu sistem saraf
serangga. Penggunaan insektisida pada tanaman sayuran umumnya lebih intensif dibandingkan pada tanaman
pangan lainnya sehingga dampak negatif terhadap lingkungan biotik dan abiotik menjadi lebih besar. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dampak negatif paparan chlorpyrifos dengan konsentrasi 0,01, 0,1, 1
dan 10 ppm terhadap perkembangan embrio Wader pari (Rasbora lateristriata). Hasil pengamatan pada jam ke
24 dan 48 menunjukkan adanya kelainan perkembangan embrio wader pari pada konsentrasi 0,1, 1 dan 10 ppm
yang menunjukkan bahwa chlorpyrifos menyebabkan malformasi berupa cacat perkembangan embrio. lkan
wader pari.
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Pendahuluan insektisida organofosfat secara umum

adalah menghambat enzim kelompok

Chlorpyrifos  merupakan insektisida kolinesterase ~ (Pollakova dkk., 2012).
yang banyak digunakan untuk kontrol hama Terdapat dugaan bahwa pemakaian
insekta (Pollakova dkk., 2012; Deb & Das, chlorpyrifos pada aktifitas  pertanian

2013). Chlorpyrifos merupakan salah satu
insektisida  organofosfat. Cara kerja

meninggalkan residu.
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Harsanti dkk. (2015) menganalisis
kadar residu chlorpyrifos pada tanah dan
bawang merah pada sentra bawang merah
di Bantul, Yogyakarta. Hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa 4 dari 5
sampel memiliki kadar residu dibawah
standar yang telah diterapkan oleh
pemerintah, sedangkan 1 sampel memiliki
kadar  residu  lebih  dari  yang
diperbolehkan (Harsanti dkk., 2015).
Harsanti dkk. (2015) juga menyebutkan
bahwa ada dampak negatif akibat residu
insektisida yang ada di perairan dan tanah
sekitar area pertanian maupun pada
produk  pertanian. Dampak negatif
tersebut juga diduga lebih tinggi dari pada
dampak residu yang disebabkan oleh
aktivitas perkebunan. Hal ini disebabkan
karena pemakaian insektisida pada
aktivitas pertanian lebih sering
dibandingkan dengan aktivitas
perkebunan  (Harsanti  dkk., 2015).
Penelitian mengenai analisis  residu
chlorpyrifos dalam sayuran kubis juga
dilakukan oleh Saiya (2017) yang
menyebutkan bahwa terdapat residu
chlorpyrifos pada kubis yang ada di 5
pasar yang terdapat di Sulawesi Utara.
Jika individu mengkonsumsi sayur yang
mengandung residu chlorpyrifos secara
kontinu maka residu tersebut akan
terakumulasi dalam organ tubuh (Zaenab,
2018). Akumulasi chlorpyrifos tersebut
menyebabkan masalah kesehatan pada
individu yang terpapar (Zaenab, 2018).
Chlorpyrifos  menyebabkan gangguan
pada sistem saraf pusat yaitu depresi,
insomnia, sulit konsentrasi, kebingungan,
mengantuk, gagap ketika berbicara,
hingga tidur vyang tidak nyenyak
(Herdariani, 2014).

Residu chlorpyrifos dikhawatirkan
bersifat toksik dan  membahayakan
komponen abiotik maupun biotik pada
lingkungan  pertanian  dan  perairan.
Penelitian ~ Sutamihardja dkk. (2017)
menunjukkan bahwa chlorpyrifos
merupakan zat toksik. (Sutamihardja dkk.,
2017). Penelitian tersebut memaparkan
chlorpyrifos dan profenofos pada ikan nila
untuk membandingan efek toksisitas yang
disebabkan oleh kedua pestisida tersebut
(Sutamihardja dkk., 2017).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
chlorpyrifos sangat toksik karena mampu
mematikan 50% populasi ikan nila dengan
dosis rendah (Sutamihardja dkk., 2017).
Penelitian ~ Sutamihardja  dkk.  (2017)
tersebut didukung oleh penelitian lhsan dkk.
(2018) yang meneliti tentang uji toksisitas
akut  dalam  penentuan  LC50-96H
insektisida chlorpyrifos terhadap dua jenis
ikan budidaya di danau Kembar, kabupaten
Solok, Sumatra Barat. Hasil peneliltian
tersebut  menunjukkan  dosis  rendah
chlorpyrifos toksik bagi ikan yaitu 0,03
mg/L pada ikan mas dan 0,08 mg/L pada
ikan nila, sehingga perlu dilakukan
monitoring terhadap penggunakan
insektisida ini (Ihsan dkk., 2018).

Ikan wader pari atau dikenal sebagai
yellow rasbora merupakan ikan endemik
di wilayah Asia Tenggara (Retnoaji dkk.,
2016). Ikan wader pari (Rasbora
lateristriata Bleeker, 1854) termasuk
dalam ordo Cypriniformes dan family
Cyprinidae yang tersebar dari Pulau
Sumatera hingga Sumbawa (Nur dkk.,
2019). lkan wader pari merupakan ikan
asli Indonesia (Eprilurahman dkk., 2018).
Ikan ini memiliki ciri-ciri tubuh yang
ramping memanjang, memiliki garis
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memanjang berwarna kuning atau jingga
dengan warna hitam di bawah yang
memanjang dari posterior operkulum
hingga pangkal ekor (Gambar 1). Sisik
ikan wader pari berwarna keemasan pada
bagian tubuh dorsal dan berwarna
keperakan pada bagian tubuh ventral
(Eprilurahman dkk., 2018). lkan wader
pari merupakan ikan yang dikonsumsi
masyarakat lokal sebagai sumber protein
(Pratiwi dkk., 2017). lkan wader pari
memiliki banyak peminat karena rasanya
yang enak, akan tetapi keberadaan ikan ini
semakin berkurang (Retnoaji dkk., 2016).

Gambar 1. Ikan wader pari

Secara umum, ikan wader pari
betina memiliki ukuran abdomen lebih
besar dibandingkan dengan ikan wader
pari jantan (Sentosa & Djumanto, 2010).
Perbedaan ukuran abdomen ini
berhubungan dengan fungsinya, yaitu ikan
wader pari betina menyimpan banyak
telur yang akan digunakan pada proses
reproduksi, sehingga ukuran abdomen
menjadi lebih Dbesar. Sedangkan ikan
wader pari jantan memiliki ukuran
abdomen vyang lebih ramping. Ukuran
panjang ikan wader pari jantan dewasa
adalah sekitar 7 — 9 cm, sedangkan ukuran
panjang ikan wader pari betina dewasa
adalah sekitar 8-10 cm (Djumanto dkk.,
2008).

Ikan wader pari bereproduksi secara
ovipar. Waktu pijah ikan teratur tiap tahun
(Sentosa & Djumanto, 2010). Salah satu
faktor yang mempengaruhi waktu pijah
adalah musim (Sentosa & Djumanto,

2010). Pada ikan yang hidup di wilayah
tropis, musim hujan dan musim kemarau
menjadi faktor yang mempengaruhi waktu
pijah (Sentosa & Djumanto, 2010). lkan
wader pari memijah 2 kali dalam satu
tahun yaitu 1 kali pada musim kemarau
dan 1 kali pada musim hujan (Sentosa &
Djumanto, 2010).

Ada banyak permasalahan
lingkungan perairan di sekitar kita, salah
satunya adalah limbah pertanian yang
mengancam organisme hidup dalam
lingkungan akuatik, khususnya ikan wader
pari yang habitatnya ada di sekitar lahan
pertanian. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mempelajari pengaruh paparan
chlorpyrifos  terhadap  perkembangan
embrio ikan wader pari.

Bahan dan Metode

Penelitian ini  dilakukan pada
tanggal 1 — 14 Desember 2021, berlokasi
di laboratorium Struktur Perkembangan
Hewan, Fakultas  Biologi, UGM.
Penelitian ini  merupakan penelitian
eksperimen, dengan menggunakan embrio
ikan wader pari yang dipijahkan di

fasilitas aquatic research, Fakultas
Biologi, UGM. Data  kuantitatif
(perkembangan embrio, kelainan

perkembangan) dianalisis dengan analisis
deskriptif komparatif. Sedangkan data
kualitatif (survival rate, hatching rate)
dianalisis menggunakan one-way anova
dengan nilai signifikansi 0.5 dan
dilanjutkan dengan uji letak beda nyata

menggunakan DMRT,  menggunakan
SPSS Statistik versi 26. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak

Kelompok (RAK), masing masing diulang
sebanyak 3 Kkali.
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Pemijahan

Pemijahan dilakukan terlebih dahulu
dengan memilih indukan dari kolam
pemeliharaan ikan wader pari. Indukan
yang dipilih adalah indukan yang matang
gonad yang ditandai dengan
kemampuannya untuk  mengeluarkan
sperma dan telur dari organ genital, ketika
bagian abdomen diurut. Pemilihan ikan
dewasa dan matang gonad dilakukan
dengan cara memposisikan ikan secara
terbalik dan dipegang dengan
menggunakan  tangan  kiri,  bagian
abdomen ikan diposisikan di atas dan
berada tepat pada permukaan air. Hal ini
penting  untuk  menghindari  ikan
mengalami  stress. Kemudian, bagian
abdomen ikan wader diurut perlahan
sebanyak 2 — 3 kali, dengan arah dari
anterior ke posterior menggunakan tangan
kanan.

Ikan jantan dewasa yang telah matang
gonad akan mengeluarkan  sperma
berwarna putih kental, sedangkan ikan
betina dewasa matang gonad akan
mengeluarkan butiran telur berwarna
kuning. lkan yang tidak mengeluarkan
sperma atau telur dianggap sebagai ikan
yang belum dewasa atau belum matang
gonad.

Ikan yang sudah matang gonad
kemudian dikelompokkan secara terpisah
jantan dan betina masing-masing di
sebuah baskom yang telah disiapkan.
Untuk pemijahan, pada penelitian ini
menggunakan rasio jantan:betina = 2:1,
dengan jumlah total ikan yang digunakan
adalah 20:10. lkan kemudian disatukan
pada mating chamber yang berisi air
sekitar 50% -75% bagian akuarium.
Bagian dasar mating chamber diberi alas

ijuk dengan ditimpa batu pemberat, agar
ijjuk dapat tenggelam dan posisi tidak
berubah. Indukan wader dicampur pada
mating chamber pada pukul 16.00 petang,
kemudian dipasang aerator dan ditutup
rapat agar kondisi menjadi gelap.

Pemanenan

Keesokan paginya dilakukan
pemanenan telur pada pukul 8.00 pagi.
Indukan dikembalikan ke akuarium,
sedangkan telur hasil pemijahan dikoleksi
dan ditempatkan pada cawan petri yang
berisi egg water, untuk kemudian
diseleksi dengan diamati di bawah
mikroskop LEICA. Hanya telur yang
sehat dan berada pada fase dome yang
akan digunakan sebagai subyek penelitian,
karena fase ini adalah fase penting dalam
perkembangan, sehingga jika terjadi
gangguan akan langsung tampak pada fase
fase berikutnya.

Perlakuan

Untuk perlakuan pada penelitian ini
digunakanlah  chlorpyrifos ~ kemasan
200.000 ppm yang diencerkan dosisnya
menjadi 0.01; 0.1; 1; dan 10 ppm sesuai
Nita, 2022 melalui perhitungan rumus
M1:V1 = M2:V2 dan ditempatkan
masing-masing dalam tabung falcon yang
telah diberi label konsentrasi.

Telur dibagi ke dalam 15 well plate
dengan masing-masing well berisi 10
telur, well plate diberi label konsentrasi
atau perlakuan dengan 3 kali pengulangan
(A, B, C). Chlorpyrifos ditambahkan
hingga setengah volume tabung dan untuk
kontrol ~ ditambahkan egg  water.
Kemudian dilakukan pengamatan pada
embrio wader pari pada usia 1 dpf (day
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post fertilization) dan 2 dpf (day post
fertilization) di bawah mikroskop Leica.
Kondisi telur dan embrio difoto dan
dicatat datanya.

Hasil dan Pembahasan

Residu pestisida organofosfat, salah
satunya adalah chlorpyrifos telah dideteksi
diperairan laut. Penelitian Nugroho dkk.
(2015)  mendeteksi  adanya  residu
chlorpyrifos di  Perairan  Mlonggo,
Kabupaten Jepara yang merupakan
perairan teluk. Konsentrasi chlorpyrifos
yang ditemukan berkisar 0.0020 ppm
hingga 0.0028 ppm (Nugroho dkk., 2015).
Adanya residu chlorpyrifos pada perairan
laut memungkinkan adanya akumulasi
chlorpyrifos pada biota laut. Penelitian
Suryono dkk. (2019) menyebutkan bahwa
ada akumulasi 3 jenis pestisida
organofosfat pada bivalvia di pesisir utara
Pulau Jawa. Pada tahun 2021, (Suryono
dkk., 2021) menganalisis akumulasi 5
jenis pestisida organofosfat pada kerang
hijau (Perna viridis Linnaeus, 1758) yang
terdapat pada Perairan Laut Brebes, Jawa
Tengah. Hasil  penelitian  tersebut
menyatakan bahwa dari 5 jenis pestisida
organofosfat yang dianalisis, hanya
chlorpyrifos yang terdeteksi pada kerang
hijau tersebut sebesar 0.3 ug/L (Suryono
dkk., 2021).

Adanya residu chlorpyrifos pada
perairan laut dan bivalvia laut dari
penelitian-penelitian di atas menandakan
adanya kemungkinan bahwa sungai telah
tercemar terlebih dahulu oleh
chlorpyrifos. Hal ini tentu berbahaya
untuk komponen biotik yang ada di
perairan sungai. Salah satu komponen
biotik yang hidup pada perairan sungai

adalah ikan wader pari (Sentosa &
Djumanto, 2010). Residu chlorpyrifos
kemungkinan dapat menganggu proses
perkembangan dan metabolisme ikan
wader pari. Oleh sebab itu, penelitian ini
memaparkan chlorpyrifos pada embrio
ikan wader pari dan mengamati perubahan
fisik larva ikan wader pari akibat paparan
chlorpyrifos. Wader Pari digunakan dalam
penelitian ini karena keberadaan wader
pari para perairan sungai menjadi
bioindikator polusi perairan darat (Nita,
2022).

Pada penelitian ini, terdapat 5 dosis
chlorpyrifos yang digunakan vyaitu 0
(kontrol); 0.01; 0.1; 1; dan 10 ppm.
Paparan chlorpyrifos dilakukan ketika
perkembangan embrio pada tahap dome,
fase blastula. Paparan tahap dome ini
dilakukan karena untuk memaparkan
chlorpyrifos pada embrio, maka harus
dipastikan terlebih dahulu bahwa telur
yang digunakan adalah telur yang
terfertilisasi. Perbedaan antara telur yang
terfertilisasi dengan yang tidak
terfertilisasi  mudah  diketahui  jika
perkembangan embrio sudah memasuki
fase blastula (OECD, 2013). Pemaparan
chlorpyrifos dan pengamatan fisik larva
ikan wader pari dilakukan selama 2 hari
paparan atau sejak pemaparan hingga
larva berusia 2 days post fertilization
(dpf). Ulangan yang digunakan pada
penelitian ini sebanyak 3 kali. Hasil yang
didapatkan dari penelitian ini disajikan
pada Tabel 1.
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Tabel 1. Larva ikan wader pari pada usia
1 dan 2 dpf pada berbagai
konsentrasi Chlorpyrifos

DPF 1 DPF 2

Control ._\

{

— .

0.01

=
o
. o

ppm

0.1

ppm

14

n
lppm |
I:f' @

10 ppm
- ¢
4
Keterangan:

Dpf = days post fertilization
Lingkaran merah =
keabnormalan;

menunjukkan

Tanda panah hitam = menunjukkan posisi
tepat keabnormalan pada organ

Pada Tabel 1 dapat diketahui
bahwa bentuk fisik larva ikan wader pari
pada pemaparan 0.01 ppm dibandingan
dengan kontrol tidak terdapat perbedaan.
Chlorpyrifos dengan konsentrasi 0.01 ppm
tidak menimbulkan abnormalitas pada
larva ikan wader pari. Kelainan
perkembangan pada larva ikan wader pari
mulai terlihat pada konsentrasi 0.1; 1; dan
10 ppm (Tabel 1). Jenis kelainan yang
ditemukan pada larva ikan wader pari
yang dipapar chlorpyrifos konsentrasi 0.1
ppm adalah ada edema pada jantung larva
ikan wader (Tabel 1). Kelainan pada larva
ikan wader pari yang dipapar chlorpyrifos
konsentrasi 0.1 ppm tersebut ditemukan
pada 1 dan 2 dpf.

Pada larva ikan wader pari yang
dipapar chlorpyrifos konsentrasi 1 ppm
ditemukan abnormalitas yaitu berupa
edema pada jantung dan abnormalitas
badan (Tabel 1). Malformasi badan yang
ditemukan pada larva ikan ikan wader pari
yang dipapar chlorpyrifos konsentrasi 1
ppm adalah berupa tubuh yang bengkok
ke arah dorsal serta ukuran tubuh yang
lebih pendek dibandingkan dengan kontrol
(Tabel 1). Abnormalitas yang ditemukan
pada larva ikan wader pari yang dipapar
chlorpyrifos konsentrasi 1 ppm tersebut
ditemukan pada 1 dan 2 dpf.

Embrio ikan wader pari juga
dipaparkan chlorpyrifos konsentrasi 10
ppm yang merupakan konsentrasi tertinggi
pada penelitian ini. Hasil pengamatan
menunjukkan bahwa pada larva ikan
wader pari yang dipapar chlorpyrifos
konsentrasi 10 ppm juga mengalami
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edema pada jantung dan abnormalitas
badan, sama seperti kelainan pada ikan
wader pari yang dipapar chlorpyrifos
konsentrasi 1 ppm (Tabel 1). Akan tetapi
khusus pada edema jantung pada larva
ikan wader pari yang dipapar chlorpyrifos
konsentrasi 10 ppm, kelainan yang ada
lebih parah dibandingan dengan ikan
wader pari yang dipapar chlorpyrifos
konsentrasi 1 ppm (Tabel 1), yaitu ukuran
edema pada larva ikan wader pari yang
dipapar chlorpyrifos 10 ppm lebih besar.
Kelainan pada larva ikan wader pari yang
dipapar chlorpyrifos konsentrasi 10 ppm
juga ditemukan pada 1 dan 2 dpf.

Abnormalitas atau kelainan yang
terdapat pada larva ikan wader pari yaitu
berupa edema pada jantung dan
malformasi tubuh kemungkinan terjadi
karena cara kerja chlorpyrifos yaitu
menghambat enzim kelompok
kolinesterase (Pollakova dkk., 2012).
Chlorpyrifos menghambat kerja enzim
asetilkolinesterase,  sehingga  terjadi
penumpukan asetilkolin, sehingga
informasi yang akan disampaikan tidak
sampai ke saraf pusat (Costa & Aschner,
2014; Greer dkk., 2019). Pada jantung,
asetilkolin berfungsi untuk menurunkan
aktivitas kontraksi pada jantung (slow
peacemaker) (Park dkk., 2009). Sehingga
ketiadaan asetilkolin menyebabkan tidak
adanya penurunan detak jantung pada
larva sehingga mengakibatkan edema.
Pada paparan chlorpyrifos terjadi
penumpukan asetilkolin pada synaptic
junction sehingga menyebabkan kelainan
otot dan pergerakan pada ikan yang
terpapar oleh chlorpyrifos (Deb & Das,
2013).

Hasil uji statistik one-way anova
menunjukkan nilai signifikansi p < 0,05
yakni p = 0,000 pada embryo normal 1
dpf, p = 0,003 pada embrio yang
mengalami kelainan pada 1 dpf; p = 0,000
pada embryo normal 2 dpf dan p = 0,044.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
chlorpyrifos menyebabkan abnormalitas
pada perkembangan embrio untuk masing-
masing perlakuan (Tabel 4). Hal tersebut
dapat diinterpretasikan bahwa dosis
chlorpyrifos paparan kecil yakni 0.01 ppm
tidak menyebabkan abnormalitas embryo.
Sedangkan perlakuan chlorpyrifos dengan
dosis 0.1; 1; dan 10 ppm menunjukkan
abnormalitas. Dosis paparan pestisida
organofosfat berbanding lurus dengan
persentase  abnormalitas larva serta
berbanding  terbalik  dengan  nilai
kelulushidupan larva, semakin tinggi dosis
maka nilai kelulushidupan larva semakin
rendah.

Chlorpyrifos  tidak menganggu
penetasan larva ikan wader pari yang
dipapar chlorpyrifos. Hal ini terlihat pada
Tabel 2 dan Tabel 3 bahwa pada 1 dpf
atau 24 jam setelah fertilisasi, larva ikan
wader tetap menetas (hatching) hingga
akhir hari pengamatan. lkan wader pari
menetas pada 24 jam setelah fertilisasi
(Raharjeng & Retnoaji, 2021).
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Tabel 2. Hasil Pengamatan Ikan
Wader Pari 1 dpf (24 jam):

.Pammal.er Kaortrol 0,01 ppm 0,1 ppm 1 ppm 10 ppm
Fondisl A e |c|ale|c |ale|c|alelc|ale |c
Halching 10 (10 |10 |8 |10 (10 |8 |& |6 |0 |5 T |6 |0 (&
Normal 10 (18 (10 |8 |10 (10 (1 |7 |5 |1 1|0 (2 (0 |0
Tedur mati o (1 |3 |0 |0 |3 (1 (0 |0
Tedur degradasi o1 (1|0 |0 (0|3 (0|0
Kepala 4 |0 |0 |0 |1 |0 |o |1 |0
Badan o (o |0 |o |0 |0 |2 (0 |1
Ehar 1 |1 (@ |0 |2 |0 |0 |0 (@
Pargerakan o |0 (0|0 |0 (0|0 (0|0
Edema oo oo oo oo |0
Koagulasi 300 (01 |3 (4 |0 (2|0
Jantung 300 (1|3 |1 (4 |3 (8 |8
Tabel 3. Hasil Pengamatan Ikan
Wader Pari 2 dpf (48 jam)
Paramatar Kontrod 0,01 ppm 0.1 ppm 1 ppm 10 ppm
Kardisi
A B |C|A |B |C|A |B|C |A |B |C|A |B |C
Hatching 10 |10 |10 (10 (10 |10 |7 8 |7 (1] 4 |8 |4 ] T
Nermal 10 |10 (10|10 (10 |90 |7 (8 |1 3 |0 0|0 |0 |O
Kapala @ |@ ) |@ |o |3 |0 |1 |a@
Badan a |01 |3 |4 |7T|0 |4 |0
Ekor a [0 |1 4 |0 |3 |0 0 |0
Pergerakan Q9 |0 )5 |2 |0 |5|0 |3 |0
Edema a |0 jao (1] o |3 |0 0 |a
Koagulasi Q|00 |1 |2 |40 |1 |0
Jantung i (0|0 3 4 (2|0 2 |0
Mata o (0o |0 (0|2 |0 (0 |O
Tabel 4. Uji statistik ANOVA 1 arah
ANOVA?
Model Sum of of | Mean F Sig.
Squares Square

1Regression 810.000 | 1 810.000 | 1.148 | .315°
Residual 5644.400 | 8 705.550
Total 6454.400 | 9

i

Dependent Variable: kelainan
b. Predictors: Constant, Kosentrasi

Rerata  kelulushidupan  (survival
rate) dihitung dengan menggunakan
rumus sesuai (Raharjeng, 2021) sebagai
berikut:

SR = X%100%
No

SR = Survival Rate
Nt = jumlah ikan yan hidup di akhir
penelitian

No = jumlah ikan pada awal penelitian
SURVIVAL RATE WADER PARI

control W0.01 ppm 0.1ppm lppm M10ppm
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Gambar 2. Survival rate pada embrio dan
larva Rasbora lateristriata
dengan paparan chlorpyrifos
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Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa dosis chlorpyrifos paparan kecil
yakni 0,01 ppm tidak mempengaruhi
survival rate embryo wader pari. Namun
perlakuan chlorpyrifos dengan dosis 0.1;
1; dan 10 ppm menunjukkan penurunan
survival rate. Hal ini sesuai dengan data
pengamatan bahwa pada dosis 0.1 ppm ke
atas menyebabkan kematian larva ikan
wader pari sedangkan pada kontrol tidak
terjadi kematian sama sekali. Dosis
paparan pestisida organofosfat berbanding
lurus dengan persentase abnormalitas
larva serta berbanding terbalik dengan
nilai kelulushidupan larva, semakin tinggi
dosis maka nilai kelulushidupan larva
semakin rendah.

Penelitian ini  menggunakan 10
embrio Rasbora lateristriata perperlakuan
dengan 3 kali ulangan, sehingga jumlah
total embrio yang digunakan adalah 150
ekor. Pada Gambar 2. tampak bahwa
survival rate pada perlakuan kontrol 1 dpf
dan 2 dpf, adalah 100%, yang artinya
seluruh larva tetap hidup hingga pada
akhir penelitian. Pada perlakuan 0.01 ppm
survival rate pada 1 dpf dan 2 dpf berturut
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turut adalah 93% dan 90%. Pada
perlakuan 0.1 ppm survival rate pada 1
dpf dan 2 dpf berturut turut adalah 73.3%
dan 70%. Pada perlakuan 1 ppm survival
rate pada 1 dpf dan 2 dpf berturut turut
adalah 46,67% dan 36,67%. Pada
perlakuan 10 ppm survival rate pada 1 dpf
dan 2 dpf berturut turut adalah 40% dan
36,67%. Data tersebut menunjukkan
bahwa survival rate semakin menurun
seiring dengan meningkatnya konsentrasi
chlorpyrifos. Analisis  statistik untuk
survival rate dari embrio ikan wader pari
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan pada antar perlakuan. Hal
ini  semakin  membuktikan  bahwa
chlorpyrifos sangat toksik dan berbahaya
pada dosis di atas 0.01 ppm.

Kesimpulan

Berdasarkan data dalam penelitian ini
maka  dapat  disimpulkan  bahwa
chlorpyrifos  bersifat  toksik  dan
menyebabkan abnormalitas pada embrio
ikan wader pari.
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